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Abstract:  
This study aims to analyze$ the$ e$ffe$ctive$ne$ss of local wisdom-base$d 
collage$ te$chnique$s in improving the$ artistic abilitie$s of e$arly 
childhood. The$ re$se$arch me$thod use$d is qualitative$ re$se$arch with 
de$scriptive$ qualitative$ me$thods. The$ subje$cts of this study we$re$ 20 
childre$n at Tunas Harapan Kalikuning Kinde$rgarte$n, Pacitan. Data 
colle$ction was carrie$d out through obse$rvation, te$sts, inte$rvie$ws and 
docume$ntation. The$ re$sults of the$ study show that local wisdom-
base$d collage$ te$chnique$s can significantly improve$ the$ artistic 
abilitie$s of e$arly childhood, which include$s cre$ativity, drawing ability 
and fine$ motor skills. This can be$ se$e$n from the$ incre$ase$ in the$ 
ave$rage$ score$ of stude$nts who re$ache$d the$ ve$ry we$ll de$ve$lope$d (BSB) 
crite$ria in e$ach post-te$st carrie$d out. This study conclude$s that local 
wisdom-base$d collage$ te$chnique$s are$ e$ffe$ctive$ in improving the$ 
artistic abilitie$s of e$arly childhood and can be$ an attractive$ and fun 
le$arning alte$rnative$ for childre$n. 
Keywords:  Collage$; Local Wisdom;  Art Skills; E$arly Childhood 
 
Abstrak 
Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis e$fe$ktivitas te$knik 
kolase$ be$rbasis ke$arifan lokal dalam me$ningkatkan ke$mampuan 
se$ni anak usia dini. Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan adalah 
pe$ne$litian kualitatif de$ngan me$tode$ de$skriptif kualitatif. Subje$k 
pe$ne$litian ini adalah 20 anak di TK Tunas Harapan Kalikuning, 
Pacitan. Pe$ngumpulan data dilakukan me$lalui obse$rvasi, te$s, 
wawancara dan dokume$ntasi. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa 
te$knik kolase$ be$rbasis ke$arifan lokal dapat me$ningkatkan 
ke$mampuan se$ni anak usia dini se$cara signifikan, yang me$liputi 
kre$ativitas, ke$mampuan me$nggambar dan ke$te$rampilan motorik 
halus. Hal ini te$rlihat dari pe$ningkatan skor rata-rata pe$se$rta didik 
yang me$ncapai krite$ria be$rke$mbang sangat baik (BSB) pada se$tiap 
post-te$st yang dilaksanakan. Pe$ne$litian ini me$nyimpulkan bahwa 
te$knik kolase$ be$rbasis ke$arifan lokal e$fe$ktif dalam me$ningkatkan 
ke$mampuan se$ni anak usia dini dan dapat me$njadi alte$rnatif 
pe$mbe$lajaran yang me$narik dan me$nye$nangkan bagi anak. 
Kata kunci: Kolase$; Ke$arifan Lokal; Ke$mampuan Se$ni; Anak Usia 
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INTRODUCTION  
Masa anak usia dini (AUD) me$rupakan pe$riode$ e$mas dalam re$ntang 

ke$hidupan manusia. Re$ntang usia ini, yang umumnya dimulai dari ke$lahiran 

hingga usia 8 tahun, adalah masa di mana pe$rke$mbangan fisik, kognitif, sosial, dan 

e$mosional anak be$rke$mbang pe$sat. Pada pe$riode$ ini, anak-anak sangat re$sponsif 

te$rhadap rangsangan dari lingkungan se$kitarnya. Ole$h kare$na itu, pe$ngalaman 

yang me$re$ka dapatkan pada masa ini akan me$miliki dampak jangka panjang 

te$rhadap pe$rke$mbangan me$re$ka di ke$mudian hari. Pe$ndidikan anak usia dini pada 

umumnya be$rfokus pada pe$nge$mbangan e$nam aspe$k krusial dalam ke$hidupan 

anak. Aspe$k agama dan moral, aspe$k kognitif, aspe$k motorik, aspe$k sosial dan 

e$mosi, aspe$k bahasa, dan aspe$k se$ni adalah kompone$nnya (Novita Widiyaningrum 

e$t al., 2024).  

Salah satu aspe$k pe$nting dalam pe$rke$mbangan anak usia dini adalah 

ke$mampuan se$ni. Se$ni tidak hanya me$njadi wadah bagi anak untuk 

me$nge$kspre$sikan diri, te$tapi juga be$rpe$ran dalam me$nge$mbangkan kre$ativitas, 

se$rta me$ningkatkan ke$mampuan kognitif dan motoriknya. Me$lalui se$ni, anak 

dapat be$lajar me$nge$nali dan me$nge$lola e$mosi, be$rpikir kritis, se$rta me$me$cahkan 

masalah se$cara kre$atif. Namun, bagaimana cara yang e$fe$ktif untuk me$ningkatkan 

ke$mampuan se$ni pe$se$rta didik? Salah satu me$tode$ yang dapat digunakan adalah 

te$knik kolase$. Pe$ne$litian ini bertujuan untuk me$ne$liti pe$ningkatan ke$mampuan 

se$ni anak usia dini me$lalui te$knik kolase$ be$rbasis ke$arifan lokal. Pe$ne$litian ini 

diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi yang signifikan dalam pe$nge$mbangan 

pe$mbe$lajaran se$ni bagi anak usia dini. Me$lalui te$knik kolase$ be$rbasis ke$arifan 

lokal, anak-anak tidak hanya dapat me$ningkatkan ke$mampuan se$ni me$re$ka, te$tapi 

juga dapat me$nge$nal dan me$ncintai budaya dae$rahnya se$ndiri. 

Ole$h kare$na itu, pe$nting untuk me$ne$liti bagaimana te$knik kolase$ dapat 

me$mbantu me$ningkatkan ke$mampuan se$ni pe$se$rta didik. Pe$nggunaan te$knik 

kolase$ diharapkan tidak hanya me$ningkatkan ke$te$rampilan se$ni me$re$ka, te$tapi 

juga me$motivasi pe$se$rta didik untuk le$bih kre$atif dalam be$rkarya. Selain itu, 

pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat bagi guru dalam 

me$ngimple$me$ntasikan strate$gi pe$mbe$lajaran se$ni yang le$bih e$fe$ktif se$rta bagi 

pe$se$rta didik dalam me$nge$mbangkan pote$nsi kre$atif me$re$ka se$cara optimal. 

Kolase$ me$rupakan karya se$ni rupa dua dime$nsi yang me$nggunakan bahan 

yang be$rmacam-macam se$lama bahan dasar te$rse$but dapat dipadukan de$ngan 

bahan dasar lain yang akhirnya dapat me$nyatu me$njadi karya yang utuh dan dapat 

me$wakili ungkapan pe$rasaan e$ste$tis orang yang me$mbuatnya (Husnah e$t al., 

2018). Pe$nge$rtian lain Kolase$ adalah ke$giatan me$ne$mpe$l pada pe$rmukaan gamabr 

yang te$lah dite$ntukan de$ngan me$nggunakan te$knik me$nde$korasi pe$rmukaan 



Giyatun etc., Peningkatkan Kemampuan Seni Anak Usia Dini  Melalui Teknik Kolase Berbasis Kearifan Lokal Di  
  TK Tunas Harapan Kecamatan Tulakan 
 

Al-athfal, Vol. 06 No. 01 (2025) :  99 

gambar de$ngan me$ne$mpe$lkan mate$rial se$pe$rti ke$rtas, kaca, kain, batu, daun 

ke$ring dan se$bagainya, se$lama bahan dasar te$rse$but dapat dipadukan de$ngan 

bahan dasar lain yang akhirnya dapat me$nyatu me$njadi karya yang utuh dan dapat 

me$wakili ungkapan pe$rasaan e$ste$tis orang yang me$mbuatnya (Fuadiya, 2022). 

Pada pe$mbe$lajaran ini pe$se$rta didik le$bih difokuskan pada ke$mampuan se$ni 

me$re$ka. Ke$mampuan me$rupakan kapasitas se$se$orang untuk me$nguasai suatu 

ke$te$rampilan dan me$nggunakannya untuk be$rbagai tugas yang be$rhubungan 

de$ngan pe$ke$rjaan (Isfah e$t al., 2023). Pe$mahaman te$ntang se$ni, Pe$rtama, se$ni 

se$bagai ke$te$rampilan dan ke$mampuan, artinya ke$hadiran se$ni tidak bisa le$pas 

dari ke$mampuan dan ke$te$rampilan se$niman (manusia) yang me$nciptakan se$ni. 

Ke$dua, se$ni se$bagai ke$giatan manusia, yang be$rarti se$ni adalah produk atau hasil 

ciptaan manusia yang indah atau me$nye$nangkan. Ke$tiga, se$ni se$bagai suatu 

ke$indahan (Tinggi e$t al., 2020). Maka dapat disimpulkan bahwa ke$mampuan se$ni 

yaitu kapasitas se$se$orang dalam me$nguasai ke$te$rampilan se$ni dan 

me$ne$rapkannya dalam be$rbagai be$ntuk e$kspre$si. Ke$mampuan ini me$ncakup 

ke$te$rampilan me$nciptakan karya se$ni, me$mahami nilai e$ste$tika, se$rta 

me$nge$kspre$sikan kre$ativitas me$lalui be$rbagai me$dia se$ni. 

Dalam me$ningkatkan ke$mampuan se$ni pe$se$rta didik te$knik kolase$ ini 

sangat me$narik bagi anak-anak usia dini kare$na me$mbe$rikan ke$be$basan untuk 

be$re$kspe$rime$n de$ngan be$rbagai te$kstur dan warna. Kolase$ juga dapat 

me$nggunakan bahan-bahan yang mudah dite$mukan di lingkungan se$kitar, 

se$hingga anak dapat be$lajar me$nge$nal dan me$nghargai lingkungan se$jak dini. 

Dalam  dunia  pe$ndidikan,  me$nciptakan  lingkungan  yang  me$nye$nangkan  bagi  

siswa  me$miliki  dampak yang signifikan pada pe$rke$mbangan kre$atifitas me$re$ka 

(Crisvin. e$t al., 2023).  

Pe$nggunaan te$knik kolase$ te$rse$but, didukung de$ngan me$manfaatkan 

ke$arifan lokal dalam me$mbuatnya. Me$nurut Taufan (2023) Ke$arifan lokal 

te$rbe$ntuk ole$h sikap arif dan bijaksana masyarakat se$te$mpat yang me$mahami dan 

me$ngalami se$ndiri  be$rbagai hal yang be$rkaitan de$ngan  ke$langsungan hidup 

me$re$ka te$rkait  de$ngan de$ngan sumbe$r daya alam dan  lingkungan.  Pada 

pe$ne$litian ini pe$se$rta didik atau anak usia dini pada je$njang TK dibe$rikan 

pe$mbe$lajaran bagaimana me$manfaatkan bahan-bahan yang mudah dite$mukan di 

se$kitar lingkungan de$ngan me$mpe$rhatikan ke$gunaannya se$bagai bahan kolase$ 

untuk me$ningkatkan ke$mampuan se$ni me$re$ka de$ngan me$manfaatkan ke$arifan 

lokal yang ada.  
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RESEARCH METHODS  
Je$nis pe$ne$litian yang digunakan pada pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian 

kualitatif de$ngan me$nggunakan me$tode$ de$skriptif kualitatif. Pe$ne$litian kualitatif 

adalah pe$nde$katan yang digunakan dalam pe$ne$litian untuk me$mahami fe$nome$na 

sosial dari sudut pandang subje$k atau partisipan (Nartin, 2024). Subje$k pe$ne$litian 

yang digunakan yaitu 20 anak dari TK Tunas Harapan Kalikuning. Waktu dalam 

pe$ne$litian ini yaitu ke$tika pe$laksanaan pe$mbe$lajaran di TK Tunas Harapan 

Kalikuning Kabupate$n Pacitan. Data dipe$role$h me$nggunakan te$knik pe$ngumpulan 

data se$bagai be$rikut: 

1. Obse$rvasi  

Obse$rvasi me$rupakan salah satu alat e$valuasi je$nis nonte$s yang dilakukan 

de$ngan jalan pe$ngamatan dan pe$ncatatan se$cara siste$matis, logis, obje$ktif dan 

rasional me$nge$nai be$rbagai fe$nome$na, baik dalam situasi yang se$be$narnya 

maupun dalam situasi buatan untuk me$ncapai tujuan te$rte$ntu (damayanti e$t 

al., 2024). Pada pe$ne$litian ini obse$rvasi dilakukan guru untuk me$ngamati sikap 

dan tanggung jawab pe$se$rta didik saat me$ngaplikasikan kolase$ be$rbasis 

ke$arifan lokal dalam me$ningkatkan ke$mampuan se$ni.  

2. Te$s  

Be$rguna dalam me$ngumpulkan suatu data me$nge$nai re$spon pe$se$rta didik 

me$lalui pe$mbe$rian le$mbar ke$rja pe$se$rta didik (LKPD). 

3. Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk me$ngide$ntifikasi pe$se$rta didik yang me$ngalami 

ke$sulitan dalam me$nge$rjakan LKPD (Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik).  

4. Dokume$ntasi  

Dokume$ntasi digunakan untuk pe$ngambilan gambar ke$tika prakte$k me$mbuat 

kolase$ be$rbasis ke$arifan lokal. 

 

RESULTS AND DISCUSSION  
Pe$ne$litian ini diawali de$ngan obse$rvasi te$rhadap pe$mbe$lajaran se$ni kolase$ 

di ke$las. Obse$rvasi ini me$ncatat bahwa me$skipun guru te$lah me$nje$laskan 

pe$nge$rtian dan langkah-langkah pe$mbuatan kolase$ se$rta me$nyiapkan bahan-

bahan yang dibutuhkan, namun dalam pe$laksanaannya, banyak anak yang 

me$nconte$k, kurang variatif dalam me$milih warna, ke$sulitan me$ngkomunikasikan 

hasil karya, dan kurang sabar. Hal ini me$ngindikasikan bahwa ke$mampuan se$ni 

anak masih pe$rlu dioptimalkan. Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan krite$ria 

pe$nilaian diantaranya: 1) Skor 1 = Be$lum Be$rke$mbang (BB), 2) Skor 2 = Mulai 

be$rke$mbang, 3) Skor 3 = Be$rke$mbang Se$suai Harapan, 4) Skor 4 = Be$rke$mbang 

Sangat Baik (BSB). Be$rikut hasil pe$ne$litian ke$tika pe$laksanaan pre$te$st : 
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Tabel 1. Skor Pre$-te$st Pe$se$rta Didik 

No Nama Anak 
Kreatifitas  

(1-4) 

Kemampuan 
Menggambar  

 (1-4) 

Keterampilan 
Motorik Halus 

(1-4) 
1 AA 3 3 2 
2 RN 2 2 2 
3 PI 4 3 2 
4 AF 2 2 2 
5 RA 4 3 3 
6 AN 2 3 3 
7 KE$ 2 2 2 
8 KY 3 3 4 
9 MA 2 2 3 

10 AL 2 2 2 
11 SA 3 3 3 
12 FA 3 3 2 
13 RI 2 2 2 
14 AR 3 2 2 
15 FA 3 3 4 
16 AY 3 3 2 
17 AU 2 2 3 
18 JY 3 3 3 
19 ALF 2 2 3 
20 NAA 2 3 4 

 

Be$rdasarkan tabe$l 1, ke$mampuan awal se$ni rupa pe$se$rta didik 

me$nunjukkan variasi, de$ngan se$bagian be$sar masih be$rada pada tahap Mulai 

Be$rke$mbang (MB) dan Be$rke$mbang Se$suai Harapan (BSH). Ole$h kare$na itu, 

pe$ne$liti be$rupaya me$ningkatkan ke$mampuan se$ni pe$se$rta didik me$lalui 

pe$manfaatan me$dia kolase$ be$rbasis ke$arifan lokal.  

Tabel 2. Skor Post-te$st  Pe$se$rta Didik 

No 
Nama 
Anak 

POST-TEST 1 POST-TEST 2 

Kreatifitas  
(1-4) 

Kemampuan 
Menggambar  

 (1-4) 

Keteram-
pilan 

Motorik 
Halus  
(1-4) 

Kreatifitas  
(1-4) 

Kemampuan 
Menggambar  

 (1-4) 

Keteram
pilan 

Motorik 
Halus  
(1-4) 

1 AA 3 (BSH) 3 (BSH) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 
2 RN 3 (BSH) 2 (MB) 3 (BSH) 3 (BSH) 3 (BSH) 4 (BSB) 
3 PI 4 (BSB) 4 (BSB) 2 (MB) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 
4 AF 3 (BSH) 3 (BSH) 3 (BSH) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 
5 RA 4 (BSB) 3 (BSH) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 
6 AN 3 (BSH) 3 (BSH) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 
7 KE$ 3 (BSH) 2 (MB) 3 (BSH) 4 (BSB) 3 (BSH) 4 (BSB) 
8 KY 4 (BSB) 4 (BSB) 3 (BSH) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 
9 MA 4 (BSB) 3 (BSH) 2 (MB) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 

10 AL 2 (MB) 2 (MB) 3 (BSH) 3 (BSH) 3 (BSH) 3 (BSH) 
11 SA 4 (BSB) 3 (BSH) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 
12 FA 4 (BSB) 3 (BSH) 3 (BSH) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 
13 RI 3 (BSH) 2 (MB) 2 (MB) 4 (BSB) 3 (BSH) 3 (BSH) 
14 AR 3 (BSH) 3 (BSH) 3 (BSH) 3 (BSH) 3 (BSH) 4 (BSB) 
15 FA 4 (BSB) 4 (BSB) 3 (BSH) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 
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16 AY 3 (BSH) 3 (BSH) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 
17 AU 3 (BSH) 3 (BSH) 3 (BSH) 4 (BSB) 4 (BSB) 3 (BSH) 
18 JY 4 (BSB) 3 (BSH) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 
19 ALF 3 (BSH) 3 (BSH) 3 (BSH) 4 (BSB) 4 (BSB) 3 (BSH) 
20 NAA 4 (BSB) 3 (BSH) 3 (BSH) 4 (BSB) 4 (BSB) 4 (BSB) 

 

Pada pe$laksanaan Post-Te$st I, di awal ke$giatan pe$se$rta didik me$nunjukkan 

antusiasme$ dalam me$mpe$rhatikan pe$nje$lasan dan praktik te$knik kolase$ yang 

dibe$rikan guru. Namun, masih te$rdapat be$be$rapa pe$se$rta didik yang asyik 

be$rmain se$ndiri. Se$iring be$rjalannya waktu, pe$se$rta didik mulai te$rbiasa dan 

me$rasa se$nang de$ngan ke$giatan te$rse$but. Dalam Post-Te$st I ini, pe$se$rta didik 

dibe$rikan ke$be$basan untuk me$mbuat be$ntuk te$mpe$lan dari alat dan bahan yang 

te$lah dise$diakan guru. Pe$ne$liti me$ngamati aspe$k-aspe$k ke$mampuan pe$se$rta didik 

dalam ke$giatan kolase$, me$liputi kre$atifitas, ke$mampuan me$nggambar, dan 

ke$te$rampilan motorik halus. Hasil yang ditunjukkan pada Post-Te$st I me$ningkat 

dari pe$rte$muan se$be$lumnya yaitu se$bagai contoh pe$se$rta didik be$rinisial AA dari 

aspe$k ke$te$rampilan motorik halus yang hanya me$miliki 2 poin, me$ningkat 

me$njadi 4 poin. Ada pula pe$se$rta didik be$rinisial RN dari aspe$k kre$atifitas yang 

hanya me$miliki poin 2 me$ningkat me$njadi poin 3 dan aspe$k ke$te$rampilan motorik 

halus yang hanya me$miliki 2 poin, me$ningkat me$njadi 3 poin. Se$lain itu ada 

pe$se$rta didik FA dari aspe$k kre$atifitas yang hanya me$miliki poin 3, me$ningkat 

me$njadi 4 poin dan aspe$k ke$mampuan me$nggambar yang hanya me$miliki 3 poin 

me$ningkat me$njadi 4 poin. 

Pada Post-Te$st II, ke$giatan kolase$ me$nggunakan bahan daun ke$ring dari 

alam se$rta bidang dasaran ke$rtas HVS. Pe$se$rta didik diminta untuk me$mbe$ntuk 

se$e$kor kupu-kupu. Pe$ne$liti ke$mbali me$ngamati indikator dan aspe$k ke$mampuan 

se$ni pe$se$rta didik dalam ke$giatan kolase$ ini. Hasil yang ditunjukkan pada Post-

Te$st II ini juga me$ngalami pe$ningkatan, se$pe$rti pe$se$rta didik de$ngan inisial AA 

dari Post-Te$st I me$ndapat 3 poin untuk aspe$k kre$atifitas se$te$lah me$ndapat 

pe$rlakuan me$ningkat me$njadi 4 poin yang be$rarti me$nunjukkan hasil be$rke$mbang 

sangat baik, 3 poin untuk aspe$k ke$mampuan me$nggambar se$te$lah me$ndapat 

pe$rlakuan me$ningkat me$njadi 4 poin yang be$rarti me$nunjukkan hasil be$rke$mbang 

sangat baik dan 4 poin untuk aspe$k ke$te$rampilan motorik halus. Ada pula pe$se$rta 

didik de$ngan inisial RN me$ndapat 3 poin untuk aspe$k kre$atifitas, 2 poin untuk 

aspe$k ke$mampuan me$nggambar, se$te$lah me$ndapat pe$rlakuan me$ningkat me$njadi 

3 poin yang be$rarti me$nunjukkan hasil be$rke$mbang se$suai harapan dan 3 poin 

untuk aspe$k ke$te$rampilan motorik halus, se$te$lah me$ndapat pe$rlakuan me$ningkat 

me$njadi 4 poin yang be$rarti me$nunjukkan hasil be$rke$mbang sangat baik. Se$lain 

itu pe$se$rta didik de$ngan inisial FA me$ndapat 4 poin untuk aspe$k kre$atifitas, 4 poin 
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untuk aspe$k ke$mampuan me$nggambar dan 3 poin untuk aspe$k ke$te$rampilan 

motorik halus, se$te$lah me$ndapat pe$rlakuan me$ningkat me$njadi 4 poin yang 

be$rarti me$nunjukkan hasil be$rke$mbang sangat baik. Hasil pe$ngamatan le$bih 

le$ngkapnya pada Post-Te$st I dan II te$rhadap ke$mampuan se$ni pe$se$rta didik dalam 

pe$mbe$lajaran me$mbuat kolase$ be$rbasis ke$arifan lokal disajikan pada tabe$l 2. 

Hasil dari wawancara juga me$ne$mukan bahwa pe$nggunaan bahan alam 

dalam kolase$ pada alas ke$rtas tidak hanya me$rangsang kre$atifitas pe$se$rta didik, 

te$tapi juga me$mbantu me$re$ka untuk fokus pada pe$mbuatan karya yang se$suai 

de$ngan te$ma yang dibe$rikan guru. Ke$giatan kolase$ de$ngan bahan-bahan yang 

mudah dite$mukan ini te$rbukti me$narik dan me$nye$nangkan, se$hingga me$motivasi 

pe$se$rta didik untuk le$bih be$rani me$nge$kspre$sikan diri me$lalui karya se$ni me$re$ka. 

 
CONCLUSION 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa ke$giatan kolase$ be$rbahan alam 

be$rbasis ke$arifan lokal me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap ke$mampuan se$ni 

pe$se$rta didik. Dibandingkan de$ngan ke$mampuan awal me$re$ka, pe$se$rta didik 

me$nunjukkan pe$ningkatan yang signifikan dalam kre$ativitas, yang te$rce$rmin dari 

antusiasme$ me$re$ka dalam be$rkarya dan ke$luwe$san karya yang dihasilkan. Hasil 

pe$ne$litian ini juga didukung de$ngan pe$ne$litan yang dilakukan ole$h Yulida & 

Ve$ryawan (2018) de$ngan hasil bahwa kre$ativitas anak me$ngalami pe$ningkatan 

se$te$lah dibe$rikan tindakan me$lalui ke$giatan kolase$ me$nggunakan bahan ke$rtas, 

bahan alam, dan bahan buatan yang me$mbe $rikan ke$be$basan bagi anak untuk 

be$re$ksplorasi, me$milih bahan dan warna yang cocok, be$kas me$nggunting, 

me$nyobe$k, me$motong dan me$nggulung bahan se$suai de$ngan ke$butuihan   anak. 

Se$lain itu ke$giatan pe$mbe$lajaran me$nggunakan kolase$ untuk me$ningkatkan 

kre$ativitas anak  te$rbukti  dapat  me$ningkat,  se$hingga  ke$giatan  pe$mbe$lajaran  

me$nggunakan  kolase$ dapat dijadikan satu alte$rnatif dalam upaya me$ningkatkan 

kre$ativitas anak (Julfatujahra e$t al., 2022). Hasil pe$ne$litian lainnya juga didukung 

de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Prame$swari (2023, p. 52) be$rdasarkan 

hasil pe$rcobaan yang te$lah dilakukan, me$dia se$ni kolase$ se$cara be$rtahap dapat 

me$ningkatkan kre$ativitas siswa. 
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